BAB S
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Doa Syukur Agung ketiga yang didoakan umat pada hari Minggu mendukung
umat Allah untuk membangun persekutuan yang masing-masing individu
menghidupi nilai kurban. Karya tulis ini merupakan sebuah kajian teks terhadap
DSA I dari segi konteks sejarah dan struktur teks untuk menemukan makna
teologis yang terkandung di dalamnya. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa
DSA III memuat nilai-nilai teologis mendasar yang dibutuhkan umat pada zaman
ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya kajian sederhana akan struktur teks yang
menunjukkan ada kata, frasa dan kalimat yang memang merujuk pada nilai kurban
dan persekutuan.

Dari sisi sejarah, DSA memang memiliki sejarah yang sangat panjang.
Karya ilmiah ini hanya mengutip sedikit dari perkembangan tersebut. Namun, dari
secuil kajian tersebut dapat ditemui bahwa memang sejak semula Doa Ekaristi
memiliki corak ‘membangun persekutuan’. Bukti tersebut dapat ditemui dalam cara
hidup jemaat perdana. Nilai persekutuan tersebut kemudian terus menerus dihidupi
hingga akhirnya terkristalkan dalam DSA ketiga. Meskipun DSA lain tentu secara
bentuk memiliki nilai persekutuan, namun dalam DSA III nilai tersebut lebih
tampak. Selain tentang persekutuan, DSA ketiga juga menyinggung soal kurban
yang dibawa oleh umat ke atas altar. Kurban ini dapat dipahami secara umum, yakni
kurban Kristus di atas altar, namun juga dimaknai secara mendasar dalam pola
hidup Kristiani yang berpartisipasi dalam kurban Kristus dalam kegiatan sehari-
hari.

Susunan Doa Ekaristi yang digunakan orang Kristen pada masa kini bukan
susunan doa yang benar-benar baru. Pada masa Kristen awal jemaat perdana
mendoakan sebuah susunan doa yang mirip dengan Doa Syukur Agung saat ini
meskipun dalam rupa yang masih sangat sederhana. Penulis hanya dapat
menemukan sedikit tentang praktik Ekaristi pada jaman itu dari teks kuno dan
komentar pujangga Gereja dan Bapa Gereja. Kutipan teks dari Didache
menunjukkan adanya doa syukur atas roti dan anggur yang menunjukkan adanya
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harapan akan sebuah persekutuan. Sedangkan kutipan teks Ireneus memberikan
pengakuan bahwa persekutuan itu selalu bermula dari Allah. Kutipan teks Yustinus
Martir menunjukkan adanya model persekutuan ibadat yang dilakukan pada hari
minggu, sama seperti yang dilakukan umat Katolik pada zaman ini.

Pada masa Abad pertengahan muncul sebuah perubahan pada ibadat orang-
orang Kristen. Imam mendoakan Kanon Romawi yang membuatnya diucapkan
dengan suara yang sangat pelan atau hampir tidak terdengar oleh jemaat. Perubahan
ini membentuk cara pandang eksklusif dari sisi umat terhadap Doa Ekaristi.
Munculnya fenomena tersebut juga menandakan bahwa Doa Ekaristi tidak
dipahami sebagai ‘bagian’ dari umat, tapi hanya ‘milik’ golongan klerus. Alhasil,
tentu pemahaman tentang Doa Ekaristi menjadi terhambat, sehingga umat tidak
memahaminya. Hambatan yang ditemui pada masa Abad Pertengahan mulai
dijawabi dalam penyusunan Doa Ekaristi baru pada masa pembaharuan liturgi.

Penyusunan DSA ketiga pada Konsili Vatikan II merupakan buah dari
pembaharuan liturgi dalam skala kecil di berbagai wilayah di Eropa. Muncul
inisiatif sederhana dari beberapa tokoh liturgi yang ingin membawa liturgi lebih
‘terbuka’ bagi umat. Puncaknya pada Konsili Vatikan II, dimana Paus membentuk
Consilium Ad Exsequendam Constitutionem De Sacra Liturgia yang salah satunya
meneliti dan merancang DSA. Pada prosesnya, komisi tersebut memberikan usulan
tentang merancang sebuah DSA baru tanpa merubah isi Kanon Romawi sehingga
masing-masing DSA memuat kekayaan liturgi dan pastoral untuk menjawab
kebutuhan umat saat ini.

Vaggagini sebagai salah satu anggota Coefus X, mengadakan studi
mendalam terhadap Kanon Romawi dan membandingkannya dengan prinsip-
prinsip pembaharuan liturgi dalam Sacrosanctum Concilium. Vaggagini
menemukan adanya keterbatasan pada Kanon Romawi yang tidak dapat
memberikan keutuhan teks sehingga sulit dipahami bagi pembaca awam. Oleh
karena itu, salah satu kebutuhan pastoral yang digagas dalam DSA baru adalah
adanya kesinambungan struktur teks sehingga pembaca dapat memahami
maknanya secara utuh. Bugnini menuliskan hal pokok tentang kurban dari umat

beriman dan persekutuan sebagai pokok dari penulisan DSA ketiga.



103

DSA ketiga yang digunakan umat Katolik saat ini memiliki karakter
tersendiri dibanding DSA yang lainnya. Secara penggunaan, DSA III ini dianjurkan
untuk dipakai saat hari Minggu dan pesta-pesta, karena tidak adanya prefasi
bawaan. Sedangkan secara isi, Wegman menyebut karakteristik kurban yang
terdapat dalam badan teks. Pembahasan mengenai karakteristik dari DSA III
diperjelas lewat analisis struktur teks.

Salah satu keunggulan teks DSA yang baru adalah kesinambungan antar
bagian teks doa. Masing-masing bagian dalam teks DSA memberikan makna yang
utuh dalam satu tubuh teks, maka teks DSA ini tidak dapat dilihat dari satu
bagiannya saja. Pada bagian prefasi sampai kudus menegaskan umat beriman yang
dipanggil untuk berkumpul lewat dialog pembuka, prefasi dan berpuncak pada
seruan kudus. Pada bagian setelah kudus sampai anamnesis menunjukkan sebuah
rangkaian doa yang memohon Allah sebagai sumber kekudusan berkenan
menghimpun umat-Nya. Sedangkan lewat doa persembahan sampai doksologi
menonjolkan tema-tema persembahan kurban dan permohonan agar Allah berkenan
mempersatukan umat.

Dari seluruh bagian teks DSA, terdapat tiga hal pokok yang dapat
ditemukan, yakni kekudusan Allah, Kurban dan Persekutuan. Kekudusan Allah
menjadi tema yang digaungkan dalam bagian setelah kudus. Kekudusan itu juga
yang menjadi sumber dari kekudusan ciptaan dan kekudusan bahan persembahan.
Sedangkan teologi kurban dapat ditemui dalam bagian setelah kudus, epiklesis, doa
persembahan, dan doa permohonan. Dari susunan doa yang menonjolkan soal
kurban dapat diketahui bahwa kurban yang dimaksud merupakan kurban Ekaristi
sebagai kurban dari persekutuan umat beriman. Melalui kurban yang
dipersembahkan di atas altar itu umat beriman sekalian diajak untuk turut
berpartisipasi dalam kurban Kristus lewat hidup beriman mereka, karena melalui
kurban tersebutlah umat beriman menerima rahmat pendamaian dengan Allah.
Terakhir, tentang persekutuan muncul dalam beberapa bagian teks. Misalnya,
“Engkau tak henti-hentinya menghimpun umat bagi-Mu”, “mengumpulkan kepada-
Mu semua anak-anak-Mu yang tersebar di seluruh bumi.” atau “umat-Mu yang
Engkau perkenankan berhimpun di sini.” Gagasan pokoknya tentu merujuk tentang

Allah yang berkehendak untuk mempersatukan umat-Nya.
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Dari kajian struktur tersebut dapat ditegaskan bahwa Doa Syukur Agung
ketiga merupakan sebuah susunan doa yang masih kental dengan tradisi para rasul.
Isi dari doa tersebut memiliki makna yang mendalam apabila diteliti lebih lanjut.
Dalam kajian sejarah, doa ini menunjukkan keterkaitannya dengan tradisi
‘persekutuan’ yang dilaksanakan oleh jemaat perdana. Dalam persekutuan tersebut
mereka merayakan kurban Kristus. Hal ini menunjukkan nilai pokok dalam DSA
yang terus menerus dipertahankan sehingga dapat membentuk pola relasi umat
beriman.

Dalam perkembangannya, DSA dinilai perlu juga memperhatikan konteks
situasi umat beriman. DSA bukan sebatas doa yang hanya dapat didoakan imam
saja, maka umat perlu juga mengenal doa tersebut agar memberikan dampak positif
untuk pemahaman dan perkembangan rohani mereka. Ketika usulan tersebut
didengar dalam konsili, maka munculah inisiatif untuk membuat sebuah DSA baru
yang menjawab kebutuhan umat berdasarkan prinsip variasi yang dituliskan
Bugnini (1990).

Dalam kajian tentang DSA III yang baru ditemukan bahwa DSA tersebut
menunjukkan nilai-nilai tertentu yang diharapkan menjadi pegangan umat beriman.
Kekudusan Allah merupakan sumber dan tujuan hidup manusia. Dalam peziarahan
di dunia, manusia terus menerus memperjuangkan kekudusan itu dalam hidup agar
mencapai kebahagiaan kekal. Kurban merupakan inti perayaan iman Kristiani
dalam Ekaristi dan juga dalam hidup sehari-hari. Melalui tindakan
mempersembahkan kurban roti dan anggur kepada Tuhan, umat beriman dipanggil
untuk berpartisipasi dalam pengurbanan sejati. Mereka dapat menyatakan
partisipasinya dengan mengikuti kelompok-kelompok pelayanan di Paroki.
Sedangkan persekutuan merupakan wadah bagi umat beriman untuk
mengaktualisasikan kurban pelayanan mereka.

Nilai-nilai yang telah dirangkum dalam DSA III turut berperan membentuk
karakter umat beriman. Ecclessia de Eucharistia art. 26 menyebutkan adanya
kekuatan transformatif dari Ekaristi. Dalam tradisi abad pertengahan terdapat
ungkapan Lex Orandi, Lex Credendi, Lex Vivendi. Apa yang didoakan oleh umat
beriman merupakan ungkapan iman mereka sehingga mereka sendiri berusaha

menghidupinya dalam rutinitas sehari-hari. Apa yang tertulis dalam susunan DSA
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merupakan isi dari iman umat Kristiani yang kemudian menjadi sumber kekuatan
dalam menjalani peziarahan di bumi. Dengan demikian hubungan peribadatan
Ekaristi dengan kehidupan sehari-hari dapat dijelaskan.

Meskipun nilai kurban dan persekutuan tersebut terus digaungkan dalam
Ekaristi setiap hari minggu, DSA tetap memerlukan sebuah ‘media’ atau ‘alat’ agar
nilai-nilai tersebut bisa diresapi umat beriman secara nyata. Kurban dan
persekutuan merupakan sebuah nilai yang belum konkrit dalam dinamika umat
paroki. Dalam hal inilah manajemen dan kepemimpinan merupakan sebuah model
yang dapat menjadi media untuk mengimplementasikan nilai kurban dan
persekutuan dalam sebuah komunitas Gereja. Kepemimpinan secara umum dapat
dipahami sebagai istilah yang mencakup kemampuan individu atau kelompok untuk
memimpin, memengaruhi, atau membimbing organisasi. Sedangkan manajemen
merupakan serangkaian struktur yang berfungsi sebagai perencanaan,
penganggaran, dan pengendalian.

Implementasi nilai-nilai dalam kepemimpinan dan manajemen Gereja
sejalan dengan model manajemen persekutuan Gereja yang berbasis nilai (Value-
Based Management). Organisasi berbasis nilai merujuk pada suatu konsep
organisasi di mana nilai-nilai organisasi ditetapkan dan diterapkan dalam
kepemimpinan dengan tujuan meningkatkan motivasi dan, komitmen dari anggota.
Dalam praktiknya, nilai-nilai tersebut tercermin dalam kebijakan, praktik
manajemen, dan interaksi tim. Nilai kurban dan persekutuan harapannya menjadi
dasar dalam insan-insan Gereja untuk ikut terlibat berdinamika dalam kegiatan’-
kegiatan di paroki.

Nilai ‘kurban’ dalam organisasi paroki dapat diimplementasikan dalam
bentuk kepemimpinan pelayan (Servant Leadership). Baik imam maupun umat
awam yang terlibat dalam karya pelayanan Gereja perlu menghidupi spiritualitas
sebagai seorang pelayan. Sikap kepemimpinan pelayan memberikan kontribusi bagi
orang lain lewat kepedulian untuk membangun organisasi. Karakteristik pemimpin
pelayan yang dimunculkan Spears (2004) memberikan sebuah gambaran
bagaimana seseorang dapat menerapkan kepemimpinan pelayan di lingkup Gereja.

Nilai ‘persekutuan’ dalam lingkungan Gereja merupakan nilai dasar yang dihidupi
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Gereja sejak masa jemaat perdana. Penerapan model kepemimpinan pelayan
memiliki dampak positif terhadap perilaku persekutuan Gereja.

Dampak tersebut dikemukakan oleh Ebner dan O’Connell (2010). Dalam
esai yang berjudul “How Might Servant Leadership Work?” menjelaskan sikap-
sikap khusus (mengenali, melayani dan memberdayakan) dari seorang pemimpin
yang memberikan dampak bagi perilaku umat untuk ikut berpartisipasi dalam
dinamika pastoral paroki. Inisiator utama memang dimulai dari seorang imam
secara langsung lewat ajakan, inspirasi, perhatian atau secara tidak langsung lewat
penanaman budaya saling melayani atau membangun struktur organisasi paroki.
Dampak positif yang diterima adalah ketersediaan umat untuk membantu,
berinisiatif, turut berpartisipasi dalam kegiatan paroki, dan aktif mengembangkan

diri.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Teoritis
Karya tulis ini merupakan sebuah analisis komprehensif yang bermaksud
memberikan wawasan yang lebih mendalam soal Doa Syukur Agung ketiga. Lewat
pemahaman yang mendalam dari susunan doa tersebut diharapkan umat dapat
menggali inspirasi teologis yang terkandung didalamnya, serta berusaha sepenuh
hati untuk menghidupinya dalam dinamika kehidupan sehari-hari.
5.2.2. Saran Praktis
1. Bagi Umat
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan pembuatan katekese
sederhana bagi umat agar dapat lebih memahami makna dari Doa
Syukur Agung ketiga yang setiap hari minggu didoakan bersama-sama
di Gereja. Selain itu, lewat pemahaman tersebut harapannya umat dapat
menimba suatu inspirasi dari susunan doa sehingga lebih berbuah pada
dinamuka persekutan umat di paroki masing-masing.
2. Bagi Imam dan Calon Imam
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi positif bagi
pendidikan calon imam. Peran imam dalam sebuah paroki menjadi

sentral sebab mereka adalah pemimpin umat Allah. Lewat pemahaman
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yang cukup mengenai liturgi, terkhusus Doa Syukur Agung yang
mereka ucapkan setiap hari minggu, harapannya mereka dapat lebih
menghayati doa tersebut sebagai bagian hidup mereka. Terutama
ketika menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai Gembala Umat
di Paroki.
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